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Abstrak. Home industry biting bambu merupakan salah satu usaha yang ditekuni masyarakat desa 

Karanganyar, Kec. Poncokusumo, Kab. Malang, hasil produksinya dijual kepada pengepun untuk dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan tusuk sate. Proses produksi pembuatan biting bambu dilakukan oleh tenaga 

manusia secara manual, sehingga kapasitas produksi yang dihasilkan masih rendah, padahal jika ditekuni 

secara serius bisa meningkatkan pendapatan masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi 

difusi dan penerapan Ipteks, serta pengembangan kemitraan. Penerapan teknologi tepat guna berupa mesin 

mesin belah dan serut bambu digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan jumlah produksi biting bambu, 

karena jika menggunakan mesin maka proses produksi bisa dilakukan dengan cepat. Peningkatan produksi 

biting bambu tersebut selanjutnya didukung dengan adanya kemitraan antara pengrajin dengan pengusaha 

tusuk sate dalam bentuk kemitraan sub-kontrak, dimana pengrajin akan memproduksi biting bambu untuk 

memenuhi kebutuhan produksi pengusaha tusuk sate sesuai dengan kualitas yang ditetapkan. Penggunaan 

teknologi berupa mesin belah dan serut bambu menyebabkan peningkatan kapasitas produksi pengrajin 

antara 50%-60% per bulan, dampaknya pendapatan para pengrajin juga meningkat. Pola kemitraan yang 

dibangun memberikan keuntungan bagi pengrajin dimana hasil produksi semuanya akan dibeli oleh 

perusahan mitra dengan harga yang sudah disepakati, bagi perusahaan tusuk sate sebagai mitra, akan 

membantu perekonomian masyarakat sekitar. Penerapan teknologi tepat guna dengan kemitraan menjadi 

salah satu model yang bisa diadopsi oleh pemerintah daerah untuk pengembangan usaha kreatif dalam rangka 

meningkatkan pendapatan masyarat. 
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PENDAHULUAN  

Tren perkembangan UMKM di Kabupaten Malang terus meningkat sebagai hasil 

dari program yang dicanangkan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Malang, tercatat 

pada tahun 2020 jumlah UMKM meningkat 0,5%  dari 425.561 unit usaha pada tahun 

2019 menjadi 427.706 unit usaha pada tahun  2020 (Ingtyas & Haikal, 2021). 

Sejalan dengan RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Daerah 

Kabupaten Malang, dimana salah satu programnya adalah mengembangkan ekonomi 

kreatif, maka Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Malang melaksanakan berbagai 

program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kelembagaan. Selain itu telah 

dilakukan pelatihan kepada 4250 pelaku UMKM,  meliputi pelatihan pengembangan 

usaha, penumbuhan wirausaha baru, temu bisnis, dan pelatihan peningkatan kualitas 

produksi. Selanjutnya untuk membantu masalah permodalan, pemerintah Kabupaten 

Malang mendorong melalui dua jalur yaitu jalur perbankan meliputi Program KUR, serta 

Kredit Super Mikro, Mikro dan Kecil. Untuk jalur non perbankan melalui UPT BLUD 

Dana Bergulir, BLU LPDB KUMKM, dan CSR (Ingtyas & Haikal, 2021). 

Komitmen Pemerintah Kabupaten Malang dalam pengembangan UMKM tentunya 

perlu didukung oleh berbagai pihak, di antaranya dengan Corporate Social Responsibility 

(CSR) dari berbagai perusahaan, lembaga pemerintahan terkait, akademisi melalui kegiatan 

pengabdian sebagai hasil hilirisasi hasil penelitian, agar terjadi transfer ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk diterapkan dalam pemecahan permasalahan di masyarakat. Oleh 

karena itu kegiatan dilaksanakan kegiatan pengabdian dari Kementerian Riset dan 

Teknologi melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM). PKM ini dilaksanakan di desa 

Karanganyar, Kec. Poncokusumo, Kab. Malang, dengan masyarakat sasaran para pengrajin 

atau home industry biting bambu untuk bahan pembuatan tusuk sate.  

Home industry biting bambu (tusuk bambu) di Desa Karanganyar ini awalnya dirintis 

oleh seorang pemuda di Dusun Gadungan, yang mengawali usahanya dengan 

memproduksi tusuk sate karena melihat adanya permintaan tusuk sate di pasar. Seiring 

dengan usahanya yang semakin berkembang, maka membutuhkan lebih banyak bahan 

baku biting bambu. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut maka mulai 

ditawarkan kepada warga di Dusun Gadungan untuk membuat biting bambu. Sampai saat 

ini usaha sudah berkembang, dan pengusaha tusuk sate sudah tidak lagi membuat biting 

bambu sendiri, namun diambil atau dibeli dari masyarakat sekitar. Biting bambu tersebut 
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diproses lagi untuk menjadi tusuk sate, meliputi proses penghalusan atau poles biting 

bambu, peruncingan, dan pengepakan. 

Usaha biting bambu yang ditekuni warga Dusun Gadungan Desa Gedangan dari 

waktu ke waktu relatif tidak berkembang, karena produksi yang dihasilkan tergantung pada 

tenaga kerja manusia, dikerjakan oleh anggota keluarga sendiri, dan biasanya dikerjakan 

setelah mereka pulang dari berkebun atau bertani. Peluang pembuatan biting bambu 

sebagai bahan baku tusuk sate cukup besar, sehingga home industry ini sebenarnya bisa 

ditekuni menjadi usaha yang lebih besar. 

Tujuan yang ditargetkan dari PKM ini adalah untuk membantu memecahkan 

masalah yang dihadapi pengrajin biting bambu di Desa Karanganyar Kecamatan 

Poncokusumo Kabupaten Malang, agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

MASALAH 

Masalah utama yang dihadapi home industry tusuk sate (biting bambu) di Dusun 

Gadungan ini adalah masih rendahnya kapasitas produksi yang dihasilkan. Seluruh tahapan 

produksi biting bambu selama ini dilakukan secara manual tenaga manusia, mulai dari 

proses memotong bambu, membelah bambu, sampai menghaluskan (serut). Tenaga kerja 

yang terlibat dalam produksi adalah anggota keluarga sendiri, kapasitas produksi 

ditentukan jumlah anggota keluarga yang membantu, sehingga pendapatan yang diperoleh 

juga bersifat tambahan, karena selama ini kegiatan utama masyarakat adalah bertani atau 

berkebun. 

Mengingat permintaan bahan baku tusuk sate berupa biting bambu terus meningkat, 

perlu pemberdayaan masyarakat pengrajin biting bambu, dalam rangka meningkatkan 

kapasitas produksinya, agar tercapai peningkatan pendapatan masyarakat.   

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat melalui Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) ini menggunakan pendekatan partisipatif yaitu Community Based Participatory 

(CBP). Pendekatan CBP menekankan pada kekuatan dan sumber daya dari komunitas 

mitra, mengutamakan pembelajaran secara bersama, menyamakan kekuatan di antara 

peserta, dan mengintegrasikan akuisisi pengetahuan dan intervensi untuk keuntungan 

bersama semua mitra (Israel et al., 2008). CBP menekankan pentingnya menciptakan 

kemitraan antara pengabdi dan orang-orang yang menjadi masyarakat sasaran (Jull et al., 

2017), tujuan dari CBP adalah terjadinya penerapan ilmu pengetahuan untuk mengatasi 
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permasalahan di masyarakat mitra (Octavia et al., 2018). Adapun metode yang digunakan 

dalam PKM ini meliputi 2 yaitu: 

a. Penerapan Ipteks 

Penerapan Ipteks dilakukan dengan merancang teknologi tepat guna berupa mesin 

untuk memproduksi biting bambu. Berdasarkan kegiatan focus group discussion 

dengan melibatkan perusahaan mitra, pengabdi, dan pengrajin bahwa peralatan atau 

mesin biting bambu adalah mesin yang sudah dirancang khusus untuk kebutuhan 

mereka. Mesin ini memang sudah ada di pasaran, tetapi berdasarkan perusahaan mitra 

mesin jadi memiliki beberapa kelemahan, misalnya membutuhkan bambu yang benar-

benar kering, bahan bambu yang terbuang lebih banyak, dan daya listrik yang besar. 

Oleh karena itu diusulkan merancang sendiri mesin sesuai dengan kebutuhan para 

pengrajin, dengan daya listrik yang kecil, mudah pengoperasian dan pemeliharaannya. 

Mesin biting bambu ini dipesan khusus pada salah satu usaha teknik yang ada di desa 

Karanganyar, dan sudah terbiasa membuat atau melayani pemesanan mesin biting 

bambu.  

b. Mediasi 

Pada metode ini peran pengabdi adalah sebagai penghubung antara perusahaan mitra 

dengan pengrajin biting bambu dalam rangka memecahkan permasalahan para 

pengrajin. Pada metode ini diusulkan kerja sama antara perusahaan mitra yaitu 

pengusaha tusuk sate dengan para pengrajin dalam bentuk kemitraan. Kerja sama 

dalam bentuk kemitraan saling menguntungkan antara pelaku usaha yang sudah mapan  

dengan pelaku usaha yang lebih kecil, berdasarkan ketentuan atau kesepakatan di 

antara kedua belah pihak (Raharjo & Rinawati, 2014). Pola yang dipilih dan dianggap 

paling tepat adalah Kemitraan Sub-Kontrak, dengan mekanisme kerja sama saling 

menguntungkan antara pengusaha tusuk sate (perusahaan mitra) dengan pelaku usaha 

biting bambu. Hasil produksi berupa biting bambu disetorkan pada perusahaan mitra 

sate untuk memenuhi  kebutuhan produksi tusuk sate dari, dengan kualitas yang sudah 

ditetapkan dan harga yang disepakati. 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada pengrajin biting bambu di Dusun Gadungan, 

Desa Karanganyar, Kec. Poncokusumo, Kab. Malang, yang dilaksanakan mulai bulan Mei 

2021 dan akan berakhir bulan November 2021. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan kontribusi 

nyata bagi masyarakat sasaran, bisa dikelompokkan dalam tiga aspek. 

Aspek Ekonomi  

Penerapan teknologi produksi berupa mesin biting bambu mampu meningkatan 

kapasitas hasil produksi pengrajin. Tahapan pembuatan biting bambu yang sebelumnya 

dikerjakan secara manual tenaga manusia membutuhkan beberapa tahapan dan waktu yang 

cukup lama. Tahapan secara manual dari pemotongan bambu, pembelahan bambu menjadi 

biting, penghalusan/serut bambu, dan pengeringan. Menggunakan mesin biting bambu, 

tahapan pembelahan dan penghalusan dapat dilakukan dalam satu tahap, selain itu 

kecepatan prosesnya juga jauh lebih cepat dibandingkan secara manual. Gambar 1 

menyajikan ilustrasi peningkatan kapasitas produksi yang diperoleh para pengrajin biting 

bambu sebelum dan sesudah penggunaan mesin, dimana ada peningkatan produksi sekitar 

60% per bulan.  

 

Gambar 1.  Peningkatan Kapasitas Produksi Sebelum dan Sesudah Penerapan Teknologi Tepat 

Guna 

Peningkatan kapasitas produksi tentu secara langsung akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan para pengrajin. Untuk pelaksanaan produksi dengan mesin selama 

1 bulan, pengrajin mendapatkan penambahan pendapatan Rp 2.760.000 per bulan atau 

meningkat hampir 76% dibandingkan cara manual. Peningkatan pendapatan ini disamping 

karena peningkatan hasil produksi, juga disebabkan adanya kenaikan harga beli dari 
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perusahaan mitra yaitu Rp 500 per kilogram. Kenaikan ini diberlakukan oleh perusahaan 

mitra karena apabila para pengrajin sudah menggunakan mesin, maka biting bambu yang 

dihasilkan kualitasnya lebih baik dibandingkan cara manual. Perusahaan mitra 

menghembat proses penghalusan biting. 

Aspek Manajemen 

Selain keuntungan peningkatan pendapatan, hasil dari kegiatan pengabdian ini bagi 

para pengrajin biting bambu adalah perlu adanya inovasi dalam pengelolaan usaha agar 

usaha bisa berkembang. Pengelolaan manajemen usaha khususnya manajemen produksi 

menjadi lebih baik karena adanya target produksi yang harus dipenuhi  pengrajin kepada 

perusahaan mitra. Pengrajin sudah mengenal perlunya proses perencanaan dalam 

pengelolaan usaha, contoh untuk bulan depan berapa target produksi yang harus dipenuhi, 

berapa kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan. Dalam bidang manajemen, secara 

sederhana para pengrajin sudah menerapkan pengelolaan sumber daya, yaitu 

merencanakan produksi dan kebutuhan untuk produksi. Jika sebelumnya para pengrajin 

dalam menghasilkan biting bambu sekedar usaha sampingan, saat ini bisa ditekuni menjadi 

usaha yang memberikan pendapatan yang lebih besar. 

Aspek Sosial 

 Hasil kegiatan pengabdian yang lain adalah dampak sosial yang dihasilkan dari 

adanya kerjasama kemitraan, terjadi sinergi yang saling menguntungkan antara pengusaha 

dengan para pengrajin yang bermitra. Pengusaha tusuk sate dalam skala kecil sudah 

menerapkan tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) kepada masyarakat 

sekitar, selain menguntungkan karena bahan baku tersedia dengan kualitas yang 

diharapkan, juga dapat membantu mengembangkan usaha para pengrajin biting bambu di 

sekitarnya.  

Penggunaan teknologi tepat guna dalam bentuk mesin biting bambu tepat 

diterapkan pada pengrajin untuk mengatasi permasalahan kapasitas produksi yang terbatas, 

hasil pengabdian ini mengungkapkan bahwa teknologi mampu meningkatkan produktivitas 

usaha. Beberapa manfaat teknologi tepat guna di antaranya, teknologi mampu 

meningkatkan kapasitas (Rahmiyati, 2015), kuantitas produksi (Andarwati et al., 2018),  

meningkatkan produktivitas (Mawardi et al., 2019), dan kinerja usaha (Nursalim et al., 

2019) karena dengan teknologi proses produksi dapat dilakukan lebih cepat. Penggunaan 

teknologi tepat guna maka pekerjaan dapat dilakukan lebih efektif (Cahyono et al., 2019). 
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Teknologi tepat guna juga berdampak pada meningkatknya nilai jual produk (Anggarani et 

al., 2019), karena produksi yang dihasilkan lebih berkualitas dibanding dikerjakan secara 

manual. 

Walaupun penerapan teknologi tepat guna memberikan manfaat yang lebih besar 

baik dalam hal peningkatan kapasitas produksi maupun peningkatan pendapatan, tentu 

setiap transformasi teknologi akan memberikan dampak negatif. Penggunaan mesin biting 

bambu, tentu akan menyebabkan pengurangan jumlah tenaga kerja. Hal ini merupakan 

salah satu kekurangan dari pelaksanaan penerapan teknologi tepat guna. Namun 

berdasarkan konsultasi dan diskusi dengan para pengrajin biting bambu, diambil solusi, 

pengrajin biting bambu tetap memproduksi biting bambu secara manual, hasilnya bukan 

dijual untuk pembuatan tusuk sate namun dijual ke pasar tradisional untuk tusuk pentol 

atau sempol. 

Kerjasama kemitraan mampu menciptakan sinergi saling menguntungkan antara 

pengrajin dengan perusahaan mitra. Kerjsama dalam bentuk kemitraan dalam pengabdian 

ini ternyata mampu mengatasi adanya keterbatasan sumberdaya yang dihadapi para 

pengusaha kecil (Rinawati & Sadewo, 2019) dengan hasil produksi yang terbatas, sekarang 

sudah bisa menghasilkan kapasitas produksi yang lebih besar, dan proses produksi yang 

lebih optimal (Imtihan & Kardoyo, 2019). Kemitraan juga mampu memberikan manfaat 

terhadap peningkatan pendapatan para pengrajin (Ghassani, 2015), hasil produksi yang 

meningkat tentu berdampak pada peningkatan pendapatan. 

KESIMPULAN 

  Penerapan teknologi tepat guna ditunjang dengan kerja sama kemitraan antara 

pengrajin dengan pengusaha mampu memberikan manfaat nyata bagi pengrajin berupa 

peningkatan pendapatan. Bantuan pemikiran dari para akademisi untuk memecahkan 

permasalahan klasik di usaha mikro dan kecil sangat dibutuhkan, sebagai bagian dari 

pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. Model pengabdian ini bisa diadopsi oleh 

pemerintah daerah Kabupaten Malang sebagai bentuk kegiatan pemberdayaan usaha mikro 

kecil, dalam rangka mewujudkan RPJMD Kabupaten Malang. 
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